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ABSTRAK

Bawang putih (4//ium sativum L.) diketahui mengandung senyawa bioaktif dengan potensi farmakologis,
termasuk sebagai agen antiinflamasi. Inflamasi ditandai dengan peningkatan biomarker C-reactive protein
(CRP) yang diproduksi hati sebagai respons terhadap peradangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antiinflamasi jus bawang putih terhadap kadar CRP pada tikus jantan galur Sprague
Dawley yang diinduksi karagenan. Desain penelitian menggunakan metode eksperimental dengan 24 ekor
tikus jantan yang dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kontrol normal, kontrol negatif (Na-CMC 1%),
kontrol positif (natrium diklofenak 4,5 mg/kgBB), serta kelompok perlakuan jus bawang putih dengan dosis
300, 400, dan 500 mg/kgBB. Induksi inflamasi dilakukan dengan injeksi karagenan 1%, kemudian kadar
CRP diukur menggunakan metode CRP-latex. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus bawang
putih menurunkan kadar CRP secara signifikan dibandingkan kontrol negatif (p<0,05). Dosis 500 mg/kgBB
memberikan efek optimal yang mendekati efektivitas kontrol positif. Dengan demikian, jus bawang putih
berpotensi digunakan sebagai agen antiinflamasi alami yang efektif dalam menurunkan kadar CRP.

Kata kunci: Antiinflamasi, Bawang putih, C-reactive protein (CRP), Karagenan, Tikus Sprague Dawley.

ABSTRACT

Garlic (Allium sativum L.) is known to contain bioactive compounds with pharmacological potential,
including anti-inflammatory activity. Inflammation is characterized by an increase in the biomarker C-
reactive protein (CRP), which is produced by the liver in response to inflammatory processes. This study
aimed to evaluate the anti-inflammatory effect of garlic juice on CRP levels in male Sprague Dawley rats
induced with carrageenan. An experimental design was applied using 24 male rats divided into six groups:
normal control, negative control (Na-CMC 1%,), positive control (diclofenac sodium 4.5 mg/kgBW), and
treatment groups receiving garlic juice at doses of 300, 400, and 500 mg/kgBW. Inflammation was induced
by 1% carrageenan injection, and CRP levels were measured using the CRP-latex method. The results
showed that garlic juice significantly reduced CRP levels compared with the negative control (p<0.05).
The 500 mg/kgBW dose produced the most optimal effect, approaching the efficacy of the positive control.
Therefore, garlic juice has potential as a natural anti-inflammatory agent effective in reducing CRP levels.

Keywords: Anti-inflammatory, Carrageenan, C-reactive protein (CRP), Garlic, rats.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu jumlah tumbuhan sekitar 30.000 spesies,
negara mega biodiversitas dengan dimana sekitar 9.600 spesies diketahui
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berkhasiat sebagai tanaman obat [6].
Tanaman obat mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang memiliki efek
farmakologis [38]. Salah satu tanaman
obat yang paling banyak digunakan
adalah bawang putih (4//ium sativum L.)
[5].

Berdasarkan berbagai penelitian
sebelumnya, bawang putih memiliki
beragam efek farmakologis di antaranya
antitrombotik, antifungi, antivirus,
antibakteri, antikanker, antihipertensi,
antiaterosklerosis, antiseptik, dan
antiinflamasi [3, 32, 17]. Bawang putih
mampu menurunkan penanda inflamasi,
misalnya laju endap darah (LED) serta
menekan ekspresi sitokin proinflamasi
[20].

Inflamasi atau radang merupakan
mekanisme pertahanan tubuh untuk
mengenali, mengatasi, dan
menghilangkan agen berbahaya, seperti
patogen, toksin, atau kerusakan jaringan,
sekaligus memulai proses penyembuhan
[11]. Inflamasi dapat bersifat akut
maupun kronis. Inflamasi ditandai
dengan kemerahan (rubor), panas
(color), nyeri (dolor), bengkak (tumor),
dan fuctio laesa [21]. Proses inflamasi
umumnya dimediasi oleh pelepasan

berbagai zat kimia seperti NO,
prostaglandin (PG), interleukin-6 (IL-6),

TNF-a, serta C-reactive protein (CRP)
[40].

CRP merupakan protein fase akut
yang diproduksi hati sebagai respons
terhadap peradangan [30]. Kadar CRP
dapat meningkat dalam beberapa jam
setelah terjadinya [33]. Kadar CRP
normal umumnya <0,3 mg/dL,
sedangkan kadar di atas 10 mg/dL
menunjukkan infeksi infeksi bakteri,
virus, atau kerusakan jaringan yang
serius [22]. Oleh karena sifatnya yang
mudah diukur dan sensitif, CRP sering
digunakan sebagai biomarker utama
pada penelitian inflamasi.

Berdasarkan  studi  literatur,
penelitian mengenai efek jus bawang
putih terhadap kadar CRP masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi efek
antiinflamasi jus bawang putih terhadap
kadar C-reactive protein (CRP) pada
tikus jantan galur Sprague Dawley yang

diinduksi dengan karagenan.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu kandang hewan,
timbangan hewan digital dan timbangan
analitik (Ohaus®), jarum suntik/spuit
(OneMed®), sonde oral tikus, tempat
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minum dan makan tikus, tabung reaksi berdasarkan rumus minimum-
(Duran®, Iwaki®), mikropipet maksimum :

(Eppendorf®), pipet tetes, sarung tangan DF=N-k=kn—k=k(n-1)
(Safe Gloves®), stopwatch, beaker glass n = % i1
(Duran®, Iwaki®), erlenmeyer )

Dimana :

(Duran®, Iwaki®), spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu®), kuvet
(Shimadzu®), CRP Latex (Glory
Diagnostik®), sentrifugasi (Hettich®),
vacutainer EDTA (ethylene diamine
tetraacetic acid) (Vaculab®), vernier
caliper, juicer (Miyako®), batang
pengaduk, pinset (OneMed®), kandang
tikus.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Bawang putih,
natrium diklofenak (7okyo Chemical
Industri), karagenan (Sigma-Aldrich),
aquadest, alcohol, NaCl 0,9%, Natrium
Carboxymethyl Cellulose Sodium (Na-
CMC)  (Sigma-Aldrich),
(Sigma-Aldrich). Determinasi dilakukan
di Herbarium Depokensis (UIDEP)

kuersetin

Departemen Biologi Fakultas
Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Indonesia dengan nomor

155/UN2.F3.11/PDP.02.00/2025.

Hewan Uji
Jumlah hewan uji sebanyak 24
ekor tikus putih jantan galur Sprague-

Dawley yang digunakan ditentukan

N = Jumlah total subjek
k = Jumlah kelompok
n = Jumlah subjek per kelompok
Sehingga diperoleh 4 ekor per
kelompok uji, usia 8 — 10 minggu dengan
berat badan rata-rata 150-200 grams.
Hewan uji tikus Sprague-dawley yang
digunakan merupakan tikus sehat yang
diperoleh dari Dramaga Agri Satwa,
Fakultas Peternakan Institusi Pertanian
Bogor. Penelitian ini telah lolos kaji etik
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan,
Fakultas

Kedokteran Universitas

Indonesia  dengan nomor: KET-

879/UN2.F1/ETIK/PPM.00.02/2025

Cara Kerja
Pembuatan Jus Bawang Putih
Sebanyak 100 g bawang putih

diambil dagingnya. Setelah itu, di juicer
dengan kecepatan tinggi selama 10 menit
dan ambil sarinya. Selanjutnya jus
bawang putih
300mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 500

dengan dosis

mg/kgBB  disiapkan dan diberikan

kepada tikus melalui oral. Jus bawang
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putih dibuat dalam keadaan segar setiap

hari selama masa perlakuan [4]

Skrining Fitokimia
Flavonoid
Sampel uji 0,5 gram ditambahkan

etanol dan dipanaskan selama 5 menit,
kemudian ditambahkan HCI pekat dan
0,2 gram serbuk Magnesium (Mg).
Perubahan warna menjadi  merah
menunjukkan hasil positif mengandung
flavonoid [31]

Alkaloid
Sampel uji 0,5gram ditambahkan

1 ml asam klorida (HCI 2N) dan 9 ml
aquadest,  dipanaskan  diwaterbath
selama 2 menit, lalu didinginkan dan
dilakukan penyaringan. Filtrat dibagi
menjadi 3 tabung masing-masing
sebanyak 1 ml dan masing-masing
ditetesi reagen Mayer, Bouchardat, dan
Dragendorff. Hasil positif mengandung
alkaloid ditandai apabila terdapat
perubahan pada 2 atau 3 percobaan diatas
[14]

Tanin
Sampel uji 1 gram, dididihkan

selama 3 menit di waterbath dalam 100
ml aquadest, kemudian didinginkan dan
disaring. Ambil larutan sebanyak 2 ml
dan tambahkan 1-2 tetes FeCI 1%. Hasil

positif mengandung tannin ditandai jika

larutan berubah warna menjadi hijau
kehitaman atau biru tua [27]

Saponin

Sampel uji 0,5gram dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10
ml air panas, dan didinginkan. Lalu
dikocok selama 10 detik. Hasil positif
mengandung  kandungan  saponin
ditandai jika timbul busa dan tidak hilang
dengan penambahan asam klorida 2N
[27]

Fenol
Sampel uji diambil sebanyak 1

gram jus bawang putih dan diberi larutan
FeCl; 2-3 tetes. Hasil positif
mengandung fenol ditandai jika larutan
mengalami perubahan warna biru tua
atau kehitaman [27]

Flavonoid Total
Pengujian kadar flavonoid total

pada jus bawang putih dilakukan
menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis [28]. Larutan induk kuersetin
dibuat 1000 ppm dan diencerkan menjadi
100 ppm, kemudian dibuat larutan
standar 2, 4, 6, §, dan 10 ppm. Blanko
terdiri dari etanol p.a, natrium asetat,
aluminium klorida, dan aquadest.
Penentuan panjang gelombang
maksimum dilakukan pada larutan
standar (4 ppm) pada rentang 250-500

nm. Selanjutnya dibuat kurva kalibrasi

dari larutan standar dengan penambahan
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etanol p.a., aluminium klorida 10%, dan
natrium asetat 1 M, kemudian diinkubasi
30 menit dan diukur absorbansinya.
Penentuan sampel dilakukan dengan
melarutkan jus bawang putih hingga
konsentrasi 1000 ppm dan diencerkan
menjadi 100 ppm. Larutan sampel
dipipet, ditambahkan etanol p.a,
aluminium klorida 10%, natrium asetat,
dan aquadest, kemudian diinkubasi

selama 30 menit dan  diukur

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Variasi Dosis Jus Bawang Putih
Berdasarkan berat bahan awal

(100 g bawang putih), kosentrasi jus
bawang putih yang disiapkan sebesar
1000mg/ml setiap hari tepat sebelum
diberikan perlakuan kepada hewan uji.
Dosis jus bawang putih yang digunakan
pada penelitian ini dengan 3 variasi dosis
hewan wuji yaitu 300mg/kgBB, 400
mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB sekali
sehari volume pemberian secara oral
[13, 4]

Persiapan Induksi Karagenan
Induktor radang dibuat dengan

melarutkan 100 mg karagenan pada
larutan NaCl 0,9% 10 ml. Dosis
karagenan sebagai induktor udem untuk
kaki tikus yakni 0,1 ml dari larutan
karagenan 1 % [34].

Pembuatan Larutan Na-CMC 1%

Suspensi Na-CMC 1% dibuat
dengan memasukkan 100 mg Na-CMC
sedikit demi sedikit pada 10 ml aquadest
panas dengan suhu 70°C sambil diaduk
sampai homogen [34].

Pembuatan Natrium

Diklofenak
Dosis natrium diklofenak sebagai

Suspensi

kontrol positif adalah 4,5 mg/kg BB
tikus. Untuk membuat larutan natrium
diklofenak, sebanyak 10 mg serbuk
natrium diklofenak dilarutkan dengan 10
mL NaCMC, selanjutnya diaduk sampai
homogen. Cara pemberian diberikan
secara peroral menggunakan sonde [29]

Induksi Karagenan
Hewan coba sebanyak 20 ekor

diinduksi inflamasi dengan karagenan
1% dengan dosis 0,1 ml/kgBB secara
subplantar  (kaki  tikus). Sebelum
diinduksi, bagian kaki kiri belakang akan
diukur menggunakan vernier caliper.
Setelah diinduksi karagenan bagian kaki
kiri belakang akan diukur menggunakan
varnier caliper. Kemudian dicatat angka
yang ditunjukkan pada skala (diameter
awal kaki tikus) [25, 12]

Pengujian Antiinflamasi
Sebanyak 24  ekor  tikus

disiapkan, lalu dibagi menjadi 6
kelompok tikus. Pada kelompok 1
(kelompok normal), kelompok 2 (kontrol
negatif), kelompok 3 (kontrol positif)
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diberikan suspensi natrium diklofenak
dengan dosis 4,5 mg/kgBB; kelompok 4,
5, dan 6 diberikan jus bawang putih
masing-masing dengan dosis 300
mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 500
mg/kgBB; perlakuan jus bawang putih
secara oral diberikan selama 7 hari.
Pada hari ke-8, dimana pada hari
pengujian, masing-masing tikus
ditimbang dan diberi tanda pada kaki
kirinya. Kemudian diukur diameter kaki
kiri tikus dengan menggunakan vernier
caliper, kemudian dicatat angka yang
ditunjukkan pada skala (diameter awal
kaki tikus). Kemudian pada kelompok 2,
3, 4, 5, dan 6 tikus diinduksi dengan
karagenan 1% sebanyak 0,1 ml/’kgBB
secara subplantar, dan diukur kembali
diameter edema setelah diinduksi setiap
1 jam selama 2 jam. Namun, sebelum
diinduksi, diberikan perlakuan berupa
jus bawang putih dengan dosis 300
mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 500
mg/kgBB  sebagai  kelompok  uji,
pemberian Na-CMC 1% sebagai kontrol
negatif, dan pemberian obat natrium
diklofenak 4,5 mg/kgBB sebagai kontrol
positif, di mana perlakuan diberikan
secara peroral. Setelah itu, diamati
apakah jus bawang putih dan obat

tersebut dapat menghambat inflamasi

pada tikus atau tidak.

Data diameter telapak kaki tikus
yang diperoleh kemudian diolah dengan
menghitung persentase inhibisi inflamasi
dapat dihitung menggunakan rumus

berikut [36] :

Persentase Inhibisi Inflamasi = aT_b x 100%

Dimana :

a = Persen inflamasi kelompok
kontrol negatif

b = Persen perlakuan bahan uji atau

obat pembanding

Pengambilan Sampel Darah dan
Pengujian Kadar CRP
Pengambilan darah tikus melalui

jantung (intrakardial) sebanyak 2 mL,
dimana teknik tersebut dilakukan pada
hewan yang terbius sebagai metode
terminal dan umumnya dilakukan jika
darah yang dibutuhkan cukup banyak.
Sebelum dilakukan pengambilan darah.
Tikus  dianestesi dengan  injeksi
kombinasi menggunakan ketamine-
xylazine dengan dosis ketamin 300
mg/kgBB dan xylazine 40 mg/kgBB
melalui intramuscular atau
intraperitoneal hingga memastikan tidak
ada refleks kornea. respons terhadap
rangsangan, serta terhentinya denyut

jantung [19]. Selanjutnya, tikus dibedah

terlebih dahulu dan jarum disuntikkan
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langsung pada bagian jantung, kemudian
darah yang sudah didapatkan ditampung
di dalam tabung vacutainer EDTA
(ethylene diamine tetraacetic acid).
Sampel darah yang dimasukkan ke
dalam tabung yang berisi antikoagulan
EDTA, natrium sitrat dan heparin.
EDTA terpilih karena hampir semua
biomarker inflamasi stabil dalam darah
EDTA yang disimpan dalam lemari es.
Apabila pengujian sampel darah ditunda,
maka plasma dan serum yang telah
dipisah harus disimpan pada suhu -70°C
hingga sampel akan dianalisis [16, 12]
Pemeriksaan darah dilakukan
dengan menggunakan metode uji
aglutinasi. Darah tikus yang sudah
ditampung dalam tabung EDTA,
selanjutnya darah tikus disentrifugasi
untuk mendapatkan serumnya. Jika
sudah terbentuk 2 fase, serum darah
(warna kuning) di uji menggunakan

reagen secara semi kuantitatif.

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara

statistic menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Sciene
(SPSS). Dilakukan uji homogenitas dan
normalitas  terlebih  dahulu  untuk
menentukan apakah data termasuk

parametrik atau nonparametrik. Jika data

homogen dan terdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji statistik Analysis
of Variance One way (ANOVA).
Sebaliknya, jika data tidak homogen atau
tidak  terdistribusi normal, maka

dilanjutkan ~ dengan  analisis non

parametrik, yaitu Kruskall Wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penetapan kualitatif dan

kuantitatif. Penetapan kualitatif atau
skrinning fitokimia jus bawang putih
(Allium  sativum L.) meliputi uji
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan
fenol. Hasil uji kualitatif menunjukkan
bahwa jus bawang putih mengandung
senyawa metabolit sekunder yaitu,
flavonoid, alkaloid, saponin, sedangkan
pada uji tanin dan fenol tidak terdeteksi.
Hasil ini kemungkinan besar disebabkan
oleh beberapa faktor. Dalam bentuk sari
segar, konsentrasi senyawa tersebut
cenderung lebih rendah akibat tingginya
kandungan air, sehingga berada di bawah
ambang deteksi uji kualitatif, dan
penggunaan air sebagai media utama
dalam sari bawang putih dari juicer juga
kurang efektif untuk mengekstrak fenol
dan tanin secara maksimal, sedangkan
pelarut organik seperti etanol atau
metanol dilaporkan mampu mengekstrak

fenol dengan hasil yang lebih baik
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dibandingkan air murni [10, 1]. Selain
itu, proses juicing memicu kerusakan
jaringan dan pelepasan enzim polifenol
oksidase yang dapat mengoksidasi fenol
menjadi senyawa lain yang tidak
bereaksi positif terhadap reagen FeCls.
Selain itu, bawang putih secara fitokimia
didominasi oleh senyawa organosulfur
seperti allicin, diallyl disulfide, dan S-
allyl cysteine, sementara fenol dan tannin
hanya menjadi komponen minor [7].
Penetapan  kuantitatif = kadar
flavonoid total jus bawang putih
dilakukan

menggunakan

spektrofotometri UV-Vis dengan
kuersetin sebagai standar pembanding.
Kuersetin digunakan sebagai larutan
standar karena kuersetin merupakan
flovonoid golongan flavonol yang
memiliki gugus keto pada atom C-4 dan
juga gugus hidroksil pada atom C-3 dan
C-5 yang berdekatan [24]. Selain itu,
pemilihan kuersetin sebagai larutan
standar dikarenakan kuersetin
merupakan senyawa yang paling luas
penyebarannya yang terdapat pada
tumbuhan. Kuersetin dan glikosidanya
berada dalam jumlah sekitar 60-75%
dari flavonoid dan juga merupakan salah
satu senyawa golongan flavonoid yang
dapat  bereaksi dengan  AICI3

membentuk kompleks. Prinsip metode

ini yaitu terbentuknya kompleks antara
flavonoid dengan pereaksi AICI3 yang
menghasilkan ~ senyawa  kompleks
berwarna kuning yang dapat diukur
absorbansinya pada panjang gelombang
tertentu, pada penelitian ini digunakan
panjang gelombang sekitar 436 nm [15].
Berdasarkan perhitungan dari kurva
kalibrasi, diperoleh kadar flavonoid total
dari jus bawang putih sebesar 121,58
mgQE/g ekstrak. Hasil ini menunjukkan
bahwa  bawang putih  memiliki
kandungan flavonoid yang cukup tinggi,
mendukung potensi aktivitas
antiinflamasi yang telah dilaporkan
dalam berbagai studi sebelumnya. Kadar
flavonoid bawang putih (Allium sativum
L.) dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya
dalam hal ini dapat dipengaruhi bibit
tanaman, umur tanaman, waktu panen,
bagian tanaman yang digunakan, dan
lingkungan tempat tumbuh tanaman,
faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh
terhadap kualitas ekstrak tumbuhan [39].

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efek antiinflamasi jus bawang
putih terhadap kadar C-Reactive Protein
(CRP) dan diameter edema pada tikus
(Rattus norvegicus) yang diinduksi
karagenan. Mekanisme aksi karagenan

dalam menimbulkan radang yaitu

dengan merangsang lisisnya sel mast dan
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melepaskan mediator-mediator radang

seperti  histamin, bradikinin, dan
prostaglandin [9]. Terlepasnya mediator
dapat  mengakibatkan  vasodilatasi
sehingga menimbulkan eksudasi dinding
kapiler dan migrasi fagosit ke daerah
radang. Akibatnya, terjadi
pembengkakan pada daerah tersebut.
Pembengkakan yang disebabkan induksi
karagenan dapat bertahan selama 6 jam
dan berangsur — angsur berkurang dalam
waktu 24 jam [18]. Efek antiinflamasi
diuji berdasarkan diameter edema kaki
sebagai indikator inflamasi lokal dan
kadar  C-reactive

protein  sebagai

indikator inflamasi sistemik. Natrium
diklofenak digunakan sebagai kontrol
pembanding yang dikenal secara luas
sebagai obat antiinflamasi nonsteroid
(NSAID) efektif dalam menurunkan
respons inflamasi, baik lokal maupun
sistemik. Penelitian ini mengacu pada
metode penelitian [23]

Persentase  inhibisi  inflamasi
menggambarkan tingkat kemampuan
suatu zat dalam menghambat gejala
peradangan yang terjadi. Semakin tinggi
nilai persentase inhibisi, maka semakin

kuat efek antiinflamasi dari zat atau

perlakuan yang diberikan [35]

Tabel 1. Persentase Inhibisi Inflamasi Jus Bawang Putih

% Inhibisi Inflamasi

Kelompok P Value
Jam ke-0 Jam ke-1 Jam Kke-2
N 0,004+0,00  0,00+0,00 0,00 +0,00
KN 0,0040,00  0,00+0,00 0,00 +0,00
KP 0,00+0,00  11,324027  33,2840,17 0,000
Pl 0,00 +0,00 0,5640,51 21,640,22 ‘0,058 b 0,495
P2 0,00 0,00 4,7140,22 27,69+0,17 . 51,000
P3 0,00 £0,00  62240,09  29,28+0,57 0,000 b 0,864
Keterangan:

N: kelompok normal tidak diberi perlakuan
KN: kelompok kontrol negatif (NaCMC)

KP: kelompok positif (Na diklofenak 4,5 mg/kgBB)
P1: kelompok jus bawang putih 300 mg/kgBB

P2: kelompok jus bawang putih 400 mg/kgBB

P3: kelompok jus bawang putih 500 mg/kgBB

Data disajikan dengan rata-rata + standar deviasi. Label (a) merupakan nilai p untuk analisis ANOVA One Way perbedaan rata-rata
persen inhibisi antara kelompok. Sedangkan label (b) merupakan hasil analisis post hoc perbedaan persen inhibisi antara kelompok
sesudah pemberian. Tanda ** sangat signifikan pada nilai p<0.05.

Berdasarkan Tabel 1 hasil data
rata-rata persentase inhibisi inflamasi
One-Way

yang dianalisis dengan

ANOVA, pada jam nol hingga jam

pertama terjadi penurunan edema yang
tidak signifikan antarkelompok dengan
nilai p = 0,058 (p < 0,05) dikarenakan

efek obat dan jus bawang putih belum
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sepenuhnya  efektif. Namun, jika
dibandingkan antarkelompok,
persentase inhibisi inflamasi dari jam ke
satu ke jam kedua mengalami penurunan
yang sangat signifikan secara statistik
dengan nilai p = 0,000 (p <0,05). Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menggunakan ekstrak bawang
putih pada model edema kaki tikus yang
diinduksi karagenan. Ekstrak air daun
Allium sativum dengan dosis 100-200
mg/kg dilaporkan mampu menurunkan
volume edema secara bermakna setelah
1-2  jam pasca induksi, dengan
persentase inhibisi mencapai 68,1% (100

mg/kg) dan 74,1% (200 mg/kg) pada jam

Tabel 2. Kadar CRP Serum Darah Tikus

ke-4, hampir ~ mendekati efek
indometasin sebagai kontrol positif [26]

Berdasarkan hasil tabel, dapat
dilihat bahwa kelompok kontrol positif
(Na diklofenak) memiliki persentase
inhibisi tertinggi, sedangkan jus bawang
putih dosis 500 mg/kgBB menunjukkan
efektivitas paling mendekati kontrol
positif ~ dalam  menekan  edema.
Mekanisme ini diduga berasal dari
kandungan quercetin dan allicin yang

mampu

proinflamasi, jalur NF-«xB dan MAPK,

menghambat sitokin

serta menurunkan produksi mediator

inflamasi [2, 37]

Kelompok Rata-rata Kadar CRP P Value
(mg/L)
Normal 6,0£0,0
Negatif 48,0+ .0 50,015"
Positif 6,0+ 0,0 30,001" ®0,015"
P1 36,0 £ 12,0 °0,072
P2 15,0 + 6,0 °1.000
P3 75+2.6 °1.000

Keterangan:

N: kelompok normal tidak diberi perlakuan

KN: kelompok kontrol negatif (NaCMC)

KP: kelompok positif (Na diklofenak 4,5 mg/kgBB)
P1: kelompok jus bawang putih 300 mg/kgBB

P2: kelompok jus bawang putih 400 mg/kgBB

P3: kelompok jus bawang putih 500 mg/kgBB

Data disajikan dengan rata-rata + standar deviasi. Label (a) merupakan nilai p untuk analisis Kruskal Wallis kadar CRP semua
kelompok, dan Label (b) merupakan hasil uji post hoc perbedaan antara kelompok yang memiliki perbedaan. Tanda (*) pada data

menandakan data signifikan pada nilai P<0.05.

Berdasarkan Tabel 2 hasil
analisis statistik pada uji Kruskal-Wallis,
kadar CRP pada semua kelompok

menunjukkan perbedaan yang signifikan

dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05).
Berdasarkan hasil, rata-rata kadar CRP
pada kelompok negatif memiliki kadar
yang tinggi, sedangkan pada jus bawang

10
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putih dosis 500 mg/kgBB memiliki
kadar CRP yang hampir mendekati
kelompok positif (Na diklofenak). Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian jus
bawang putih, terutama pada dosis
tinggi, mampu menurunkan kadar CRP
melalui penghambatan mediator
proinflamasi seperti TNF-o, IL-6, dan
prostaglandin E2, serta menghambat
aktivasi jalur NF-xB. Penurunan IL-6
berpengaruh langsung terhadap
berkurangnya stimulasi hepatosit dalam

memproduksi CRP. Selain itu, allicin

KESIMPULAN

Bawang putih (Allium sativum L.)

merupakan tanaman obat mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang memiliki
efek farmakologis salah satunya efek
antiinflamasi. Kandungan flavonoid total
pada jus bawang putih (Allium sativum L.)
adalah 121,58 mgQE/g. Pemberian jus
bawang putih dengan dosis 500 mg/kgBB
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